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PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 1 
KARTASURA TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
                                                       
Abstrak 
 
          SMP Muhammadiyah 1 Kartasura merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang bernuansa Islam yang diharapkan  tetap eksis keberadaannya 
untuk mencetak generasi Islam yang tangguh dan menguasai ilmu pengetahuan 
guna menjawab tantangan zaman yang semakin komplek. Selain itu terbentuknya 
karakter siswa yang sesuai dengan apa yang di cita-citakan guru yakni mencetak 
generasi yang mempunyai kecerdasan secara intelektual dan berkelakuan yang 
bersifat akhlakul karimah. Dari latar belakang ini maka dapat diperoleh rumusan 
masalah yaitu bagaimana pembentukan karater siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura tahun pelajaran 2015/2016. 
          Adapun manfaat penelitian ini adalah: menambah pengetahuan tentang 
pentingnya pendidikan karakter. Bagi guru, menjadi bahan evaluasi dalam 
meningkatkan kualitas diri dalam masalah akhlak sehingga dapat menjadi teladan 
bagi siswanya. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan masukan dalam meningkatkan 
pembinaan pada guru-gurunya terutama dalam masalah akhlak. Bagi penulis, 
dapat menjadi bahan evaluasi diri karena kelak akan menjadi guru agar senantiasa 
memperbaiki akhlak. 
         Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. 
  Berdasarkan penelitian maka dapat diperoleh hasil bahwa pembentukan 
karakter siswa di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura berjalan dengan baik, hal ini 
terbukti dengan bertambah bagus prestasi dan akhlak para siswanya. 
Sebagai contoh guru fiqih sudah bisa membimbing dan mengarahkan siswa 
dalam hal peribadatan yakni melaksanakan shalat dhuha dan zhuhur secara 
berjamaah dan tepat waktu setiap hari dan melakukan infaq setiap hari Jum’at. 
Juga guru akhlak sudah bisa mengarahkan siswa supaya tetap berperilaku yang 
baik, hal ini terlihat para siswa bersikap sopan dan santun kepada  para guru dan 
karyawan. Guru tahfizh dan Qur’an Hadits sudah bisa meningkatkan siswa untuk 
bisa membaca dan menulis al-Qur’an dengan benar, hal ini dilakukan siswa pada 
ekstra BTQ yang dilakukan setiap hari Kamis. Sehingga dilihat dari kompetensi 
yang sudah dilakukan tersebut, maka dalam pembentukan karakter siswa tidak 
menjadi kendala. adapun strategi yang digunakan dalam membentuk karakter 
yaitu moral knowing, moral feeling, moral doing. Tahap moral knowing 
merupakan langkah pertama dalam pendidikan karakter dengan tujuan 
mengorientasikan pada penguasaan tentang nilai-nilai akhlak. Tahap moral feeling 
dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai 
akhlak. Tahap moral doing merupakan puncak dari penanaman pendidikan 
akhlak, yaitu siswa mempraktikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
                   




          SMP Muhammadiyah 1 Kartasura is one of educational institutions with an 
Islamic nuance which is hoped to be exist in order to create an Islamic generation 
who are strong and master knowledge in order to respond the era challenge which 
is getting more and more complex. Besides, the forming of character building of 
the students is appropriate to what dreamt by the teacher that is to create smart 
intellectual generation with a good character. From this background, the problem 
statement is how the character building of the students in SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura in the academic year of 2015/2016 is. 
          Meanwhile, the benefits of this research are: to add knowledge on the 
importance of character education. For the teachers, it can be made as an 
evaluation material in increasing the self-quality in the moral problem, therefore; 
it can be made as the good model for the students. For the school, it can be made 
as an input in increasing the coaching on the teachers especially in the moral 
problem. For the writer, it can be made as a self-evaluation material because the 
writer will become a teacher in future so that the writer should always do 
betterment in moral. 
         This research is a field research. The methods of data collection used are 
interview, observation, and documentation. Meanwhile, the method of data 
analysis is descriptive qualitative. 
  Based on the research, it is found that the character building of the students 
in SMP Muhammadiyah 1 Kartasura runs well. It is proved by the improvement 
of the achievement as well as the students’ moral.  
As the example, the teacher of fiqh has been able to coach and direct the 
students in the worship, conducting dhuha and zhuhur praying together and on 
time everyday and giving donation (infaq) every Friday. Also, the teacher of 
Akhlaq had been able to direct the students to always behave good. It could be 
seen that the students behave politely and well mannered to the teachers and the 
employees. The teacher of tahfizh and Qur’an Hadith had been able to increase 
the students’ ability in reciting and writing  al Qur’an well. It is conducted by the 
students in the extra Reading-Writing Qur’an which is held every Thursday. 
Therefore, viewed from the competency which had been conducted, in building 
the students’ character, there is no obstacle. Meanwhile, the strategies used in 
building the characters are moral knowing, moral feeling, and moral doing. Moral 
knowing: is the first stage in the character education aiming at orientating to the 
mastery of moral values.  Moral feeling: is intended to grow the sense of love and 
need the moral values. Moral doing is the top of success the moral education 
where in the students practice the moral values in the daily life.  
                   
Keywords: teacher’s competency, students’ character 
 
1. PENDAHULUAN 
Kompetensi guru dalam menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, tercermin pada kepribadian 
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guru. Sebagai guru memiliki tugas dan tanggung jawab bukan hanya 
menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik, melainkan dituntut pula 
agar pelajaran yang diterapkan oleh guru dapat dipahami oleh siswa sehingga 
siswa dapat menyerap ilmu pengetahuan, iman, ketakwaan, ibadah, amal 
shaleh, dan ahlak mulia dari pelajaran yang diajarkan oleh guru. 
 Pengertian  kompetensi  guru  adalah  seperangkat penguasaan 
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan 
kinerjanya secara tepat dan efektif.
1
 Namun,  jika  pengertian  kompetensi  
guru  tersebut  dikaitkan  dengan Pendidikan Agama  Islam  yakni  pendidikan  
yang  sangat  penting bagi  kehidupan manusia, terutama dalam mencapai 
ketentraman bathin dan kesehatan mental pada umumnya.  Maka  kompetensi  
guru  agama  Islam  adalah  kewenangan  untuk menentukan Pendidikan 




Kompetensi guru tersebut meliputi: kompetensi intelektual, 
kompetensi fisik, kompetensi pribadi, kompetensi sosial, dan kompetensi 
spiritual.
3
 Berdasarkan UU Sisdiknas No.14 tentang guru dan dosen pasal  10,  
menentukan bahwa kompetensi  guru  meliputi kompetensi padagogik,  
kompetensi kepribadian,  kompetensi professional dan kompetensi sosial.
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Kompetensi yang dimilki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas 
guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam kompetensi 
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 
profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya guru bukan 
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Kemampuan seperti ini tidak hanya menyangkut aspek akademis, 
tetapi juga menyangkut aspek perkembangan pribadi, sosial, kematangan 
intelektual dan system nilai peserta didik. Berkaitan dengan pemikiran 
tersebut, tampak bahwa pendidikan yang bermutu di Sekolah adalah 
pendidikan yang mengantarkan peserta didik pada pencapaian standar 




Perilaku seharian anak didik khususnya di sekolah akan terkait erat 
dengan lingkungan. Hal itu tidak akan terwujud apabila anak dituntut untuk 
berperilaku terpuji, sementara kehidupan sekolah terlalu banyak elemen yang 
tidak baik dan tercela. Anak akan menertawakan ketika dituntut berdisiplin, 
jika para guru dan karyawan menunjukkan perilaku tidak disiplin. Mereka 
akan menganggap aneh ketika disuruh masuk kelas sebelum jam pelajaran, 
sementara mereka sering menyaksikan keterlambatan guru dan karyawan. 
Apabila ingin menjadikan anak didik berkarakter yang kuat, maka sekolah 
atau lembaga itu sendiri harus menjadi lembaga berkarakter. Lembaga yang 




Pentingnya karakter dalam membangun sumber daya manusia yang 
kuat,  maka proses menempuh pendidikan karakter harus dilakukan dengan 
tepat. Menurut pandangan Islam karakter itu sama dengan akhlak. Akhlak 
dalam pandangan Islam adalah kepribadian. Kepribadian itu komponennya 
tiga yaitu tahu  (pengetahuan), sikap, dan perilaku. Kepribadian ada dua yakni, 
kepribadian utuh dan kepribadian pecah.Yang dimaksud dengan kepribadian 
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utuh ialah bila pengetahuan sama dengan sikap dan sama dengan perilaku. 
Kepribadian pecah ialah bila pengetahuan sama dengan sikap tetapi tidak 
sama dengan perilakunya atau pengetahuan tidak sama dengan sikap, tidak 
sama dengan perilaku. Dia tahu jujur itu baik, dia siap menjadi orang jujur, 




Seseorang dapat disebut” orang berkarakter” (a person of character) 
apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral. Dalam kaitannya dengan 
pendidikan, pendidikan karakter harus menyertai semua aspek kehidupan 
termasuk disekolah. Idealnya pembentukan pendidikan karakter harus 
diintegrasikan kedalam seluruh aspek kehidupan. 
Karakter yang baik adalah sesuai dengan ajaran Islam. Karena itulah 
diperlukan pendidikan Islam agar mereka tidak hanya pandai dalam ilmu-ilmu 
umum saja, akan tetapi juga pandai dalam ilmu agama Islam. Pengetahuan ini 




Sekolah menengah pertama merupakan pendidikan untuk remaja 
menengah awal, kenakalan-kenakalan yang dilakukan remaja awal sebagai 
bagian dari proses mencari identitas diri. Kenakalan siswa yang terjadi di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura diantaranya yaitu pencurian, merokok di 
lingkungan sekolah, berkelahi karena masalah yang sepele, bolos sekolah dan 
kegiatan ekstra, serta melanggar peraturan sekolah. Kenakalan ini terjadi 
dikarenakan beberapa faktor diantaranya yaitu karena lingkungan keluarga 
yang kurang memperhatikan anaknya sehingga orang tua kurang dalam 
memberikan pendidikan di rumah. Maksudnya jika anak hidup dalam keluarga 
yang utuh maka otomatis akan mendapatkan bimbingan dan perlindungan dari 
orang tua serta akan mendapatkan pendidikan yang baik. Selain itu 
dikarenakan anak didik memiliki keluarga yang tidak utuh, artinya keluarga 
yang dalam keadaan broken home atau karena salah satu orang tua sudah tiada 
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atau meninggal dunia sehingga anak merasa kurang perhatian dari orang tua 
dan tidak menutup kemungkinan mereka akan terjerumus pada pergaulan 
bebas dan hal yang negatif lainnya. Lingkungan masyarakat dan pergaulan 
yang tidak baik juga dapat mempengaruhi munculnya kenakalan remaja. Maka 
pentingnya penanaman pendidikan karakter dalam lingkungan sekolah yang 
nantinya akan membentuk karakter siswa menjadi baik sesuai dengan karakter 
yang diharapkan di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. 
Berpijak pada latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pembentukan Karakter Siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan yang digunakan untuk 
memecahkan suatu masalah dengan menggunakan cara atau metode yang 
sifatnya ilmiah. Dalam suatu penelitian, ketepatan penggunaan metode sangat 
penting untuk menentukan apakah data yang diperoleh dapat dikategorikan 
valid atau tidak.Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang 
diteliti, perlu digunakan suatu metode penelitian yang dapat menguntungkan 
serta sesuai dengan ruang lingkup permasalahan dari penelitian. 
2.1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian secara 




2.2 Pendekatan Penelitian 
Bentuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 
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2.3 Sumber data 
Sumber data adalah dari mana data diperoleh. Dalam penelitian ini 
diperoleh dari sumber tertulis, yang dipakai dalam penelitian ini  meliputi 
arsip, dokumen-dokumen, catatan, dan  pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
2.4 Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
12
 
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
tahapan strategi guru PAI dalam membentuk karakter siswa. 
Wawancara ini ditujukan kepada guru PAI. 
b. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusundari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
13
 
Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan data proses kegiatan belajar mengajar (KBM) secara 
langsung di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. 
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c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah materi data mengenai hal atau variabel 
yang berupa: catatan, transkip, suratkabar, majalah, prasasti, notulen, 
raport, agenda-agenda dan sebagainya”.14 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan data sejarah sekolah, profil sekolah, struktur 
organisasisi, daftar nama siswa yang akan digunakan dalam sampel 
penelitian. 
2.5 Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap 
dalam sebuah penelitian yang mempunyai fungsi sangat penting. Hasil 
penelitian yang dihasilkan harus melalui proses analisis data terlebih 
dahulu agar dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Untuk 
menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan pendekatan 
deskriptif yang sifatnya kualitatif, yaitu perolehan data yang digambarkan 
dengan kata-kata atau kalimat menurut masing-masing kategori untuk 
memperoleh kesimpulan,
15
 atau proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu data 
wawancara, observasi, dandokumentasi yang telah dikumpulkan. Dalam 
penelitian ini metode penarikan kesimpulannya menggunakan cara berfikir 
induktif yaitu cara berfikir untuk mengambil kesimpulan yang berangkat 




Metode ini digunakan untuk menganalisis bagaimana pembentukan 
karakter siswa di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura Tahun 2015/2016. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Pendidikan agama dapat dijadikan sebagai sarana dalam pembentukan 
karakter peserta didik, karena pendidikan agama mengandung nilai-nilai 
kehidupan yang bisa dijadikan pedoman dalam menjalankan kehidupan yang 
bermoral dalam kehidupan sehari hari. 
 Ada beberapa hal yang harus diwujudkan oleh guru PAI dalam 
pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan kompetensi guru PAI, 
antara lain sebagai berikut: (1) Memperkuat dasar keimanan dan ketakwaan 
peserta didik. (2) Membiasakan peserta didik untuk berprilaku baik. (3) 
Menanamkan nilai persatuan kepada peserta didik. (4) Menanamkan sikap 
toleransi dan tenggang rasa. (5) Membiasakan untuk bermusyawarah dalam 
menyelasaikan masalah. (6) Menumbuhkan sikap jujur, adil, dan bertanggung 
jawab kepada peserta didik.  
Dalam pembentukan  karakter anak didik, guru PAI menggunakan tiga 
strategi. Pertama  moral knowing, tahap ini merupakan langkah pertama dalam 
pendidikan karakter dengan tujuan mengorientasikan pada penguasaan 
pengetahuan tentang nilai-nilai ahlak. Kedua moral feeling,tahapan ini 
dimahsudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-
nilai ahlak mulia.Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah dimensi 
emosional, hati atau jiwa pada siswa. Ketiga moral doing,ini merupakan 
puncak dari keberhasilan pendidikan karakter tentang penanaman pendidikan 
ahlak, yaitu siswa mempraktikkan nilai-nilai ahlak mulia tersebut dalam 
kehidupan sehari hari. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari siswa dapat 
bersikap lebih baik,menjadi sopan santun, ramah, hormat, jujur, disiplin, 
murah hati, dan sebagainya.  
Dari hasil (observasi, dokumentasi, dan wawancara pada tanggal 15-
16Juni 2015),  yang telah penulis lakukan di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura, pembentukan karakter siswa sudah berjalan dengan baik 
sebagaimana mestinya, hal itu dilakukan guru PAI mulai dari melakukan 
pengajaran di dalam kelas secara profesional dan juga bimbingan diluar kelas 
misalnya sholat dhuha dan zhuhur secara berjamaah setiap hari. Dengan 
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demikian guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura sudah memenuhi 
empat kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 
kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional.Namun walaupun begitu 
bukan berarti sudah baik segalanya, tetap saja masih ada siswa yang bandel 





Ada beberapa hal yang harus diwujudkan oleh guru PAI dalam 
pembentukan karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 
yang sesuai dengan kompetensi guru PAI, antara lain sebagai berikut: (1) 
Memperkuat dasar keimanan dan ketakwaan peserta didik. (2) 
Membiasakan peserta didik untuk berprilaku baik. (3) Menanamkan nilai 
persatuan kepada peserta didik. (4) Menanamkan sikap toleransi dan 
tenggang rasa. (5) Membiasakan untuk bermusyawarah dalam 
menyelasaikan masalah. (6) Menumbuhkan sikap jujur, adil, dan 
bertanggung jawab kepada peserta didik.  
Dalam pembentukan  karakter anak didik, guru PAI di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura menggunakan tiga strategi. Pertama  moral 
knowing,tahap ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan karakter 
dengan tujuan mengorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang 
nilai-nilai ahlak. Kedua moral feeling,tahapan ini dimahsudkan untuk 
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai ahlak 
mulia.Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah dimensi 
emosional, hati atau jiwa pada siswa. Ketiga moral doing,ini merupakan 
puncak dari keberhasilan pendidikan karakter tentang penanaman 
pendidikan ahlak, yaitu siswa mempraktikkan nilai-nilai ahlak mulia 
tersebut dalam kehidupan sehari hari. Sehingga dalam kehidupan sehari-
hari siswa dapat bersikap lebih baik,menjadi sopan santun, ramah, hormat, 




a. Demi tercapainya karakter atau akhlak yang baik alangkah baik dan 
bijaksananya dibentuk kurikulum pendidikan karakter agar terjalin 
harmonisasi antara pembelajaran dengan akhlak siswa. 
b. Demi memaksimalkan akhlak siswa yang baik, alangkah baik dan 
bijaksananya tidak hanya pelajaran akhlak saja yang menjadi fokus 
pembentukan akhlak akan tetapi pelajaran yang lain juga.   
c. Alangkah baik dan bijaksananya bila jam pelajaran pendidikan akhlak 
ditambah lagi karena berdasarkan observasi pelajaran akhlak hanya 
satu jam atau 45 menit. 
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